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NO Klasifikasi Domain Data
Sumber
1 Tubuh manusia 1. Dan karena saya seorang pelacur,

saya sembunyikan rasa takut itu di
bawah lapis-lapis solekan muka
saya (hal 16)

2. Sesuatu seperti tekanan udara yang
ingin meremukkan saya; sesuatu
seperti daya tarik bumi yang
berusaha untuk menelan saya
masuk ke dalamnya (hal 23)

3. Mereka  adalah lelaki  yang
menaburkan korupsi dibumi yang
merampas rakyat mereka yang
bermulut besar berkesanggupan
untuk membujuk memilih kata-kata
manis dan menembakkan panah
beracun (hal 39).

4. Dia berdarah dingin dan sikapnya
kurang hati-hati (hal 52).

5. Dengan marah dia menjawab pedas,
“apa yang dapat diperbuat, minta
bantuan pada langit? (hal 71)

6. Kemudian mulai bercahaya lagi,
tetapi sesaat kemudian menjadi
gelap, seperti lidah-lidah api kecil
yang menijilat-jilat di tengah malam
(hal 113)

7. Saya tak lain hanyalah suatu mesin
tubuh yang bekerja siang dan malam
sehingga sejumlah lelaki yang

termasuk pelbagai macam profesi
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dapat menjadi sangat kaya atas
beban saya (hal 138)

Hewan 1. Dibandingkan dengan dia, saya
hanyalah seekor serangga kecil
yang sedang merangkak di tanah
diantara jutaan serangga lain (hal 5)

2. Tubuhnya yang gemuk bergoyang
dari kiri ke kanan bila ia sedang
berjalan, dengan gerakan seekor itik
yang kekenyangan (hal 33)

3. Tetapi pada hari-hari lubang itu tidak
kering saya akan memalingkan bibir
dan muka saya menjauh dan
menghindari bau bangkai anjing
yang keluar dari lubang itu (hal 61)

4. Siapa saja diantara mereka itu tak
ada bedanya mereka itu sama saja,
semua anak anjing berkeliaran
dimana-mana dengan nama
macam-macam, Mahmaud,
Hasanain, Fauzi, Ibrahim, Awadain,
Bayoumi (hal:75).

5. Hidup adalah ular. Keduanya sama,
Firdaus (hal 78)

6. Kau adalah perempuan yang liar dan
berbahaya (hal 146)

7. Dan kebenaran itu adalah liar dan
berbahaya (hal 146)

Panas dan dingin 1. Lantai di bawah saya dingin.
Sentuhan yang sama, kemantapan

dan rasa dingin telanjang yang sama
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pula (hal 11)

4  Cahaya dan kegelapan 1. Malam disekitar kami kelam, bisu,
tiada gerak suara apapun (hal:42)
2. Dia tetap duduk di sebelah saya,
duduk dalam kebisuan (hal 41)

5 Kekuatan 1. Apa sebabnya kau naik pitam?"
tanya saya. "Kau pikir Firdaus itu
tidak bersalah, bahwa dia tidak
membunuh orang itu?" (hal 5)

2. Juga langit telah mengalami
perubahan; warnanya telah berubah
menjadi hitam, seperti warna bumi,
dan menekan saya ke bawah
dengan berat yang bertambah (hal 8)

6 Gerakan dan arah 1. Sebuah pertanyaan tetap berputar-
putar di dalam benak saya: "Wanita
macam apa dia?”’(hal 7)

2. Tetapi rasa dingin itu tidak
menyentuh saya, tidak mencapai
saya. Rasa dingin lautan di dalam
mimpi. Saya berenang mengarungi
airnya (hal 11)

3. Udara bergetar dengan suara yang
ganjil (hal 46)

4. Matahari ada di belakang saya. la
mengaliri diri saya dengan sinarnya
(hal 98)

5. Hangatnya makanan lezat meluncur
dengan darah dalam urat-urat nadi di
tubuh saya (hal 98)
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SINOPSIS NOVEL TERJEMAHAN PEREMPUAN DI TITIK NOL
Penulis : Nawal El Sadawi

Penerjemah : Amir Sutaarga

Judul asli : Emra”a enda noktat el sifr

Perempuan di Titik Nol mengisahkan tentang Firdaus, seorang
wanita yang dilahirkan dalam keluarga miskin dan penuh kekurangan. Sejak
kecil, Firdaus telah menyaksikan betapa kejamnya dunia dalam
memperlakukan perempuan. Dalam masa kanak-kanaknya, dia terpaksa
menyaksikan ibunya diperlakukan kasar oleh sang ayah, mengalami
kelaparan karena prioritas ibunya tercurah pada ayahnya. Bahkan, Firdaus
harus merasakan kedinginan hanya karena ibunya lebih memilih
menghangatkan sang ayah di musim dingin. Setelah kedua orang tuanya
meninggal, hidup Firdaus semakin berantakan.

Dimulai saat dia harus tinggal bersama pamannya yang merupakan
seorang lulusan Al-Azhar Kairo, Mesir. Firdaus harus menerima perlakuan
tak layak dari pamannya sendiri. lronisnya, seorang pria yang semestinya
memberikan arahan dan pengajaran kepada Firdaus justru membawanya
ke dalam kelam yang lebih dalam. Harapan-harapan Firdaus tentang
cerahnya kehidupan semakin hancur berkeping-keping ketika dia dipaksa
untuk menikah dengan seorang syekh bernama Mahmoud, seorang pria tua
yang penuh amarah dan kikir. Firdaus akhirnya melarikan diri dari rumah
Syekh Mahmoud, dan itulah saat itulah dia bertemu dengan seorang pria

bernama Bayoumi.
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Bayoumi tidak lebih baik dari pria-pria yang dia temui sebbelumya,
Firdaus pun memutuskan pergi, dan pada akhirnya bertemu dengan
seorang wanita bernama Sharifa. Syarifa menjadikan Firdaus sebagai
seorang pelacur. Ketika Firdaus menyadari bahwa Sharifa hanya
memanfaatkannya untuk mencari keuntungan, Firdaus memutuskan untuk
pergi dan menetapkan tarif tinggi bagi dirinya sendiri. Bagi Firdaus, menjadi
seorang pelacur yang sukses lebih baik daripada menyembunyikan diri di
balik kedok kesucian yang palsu. Namun, dalam hidup barunya, ia terpaksa
berhadapan dengan germo yang mencoba menguasai dirinya. Dalam
upaya melindungi diri, Firdaus akhirnya terpaksa mengambil tindakan
ekstrim dengan membunuh germo tersebut. Bagi Firdaus, hukuman mati
mungkin merupakan pilihan terbaik untuk membebaskan dirinya dari

belenggu laki-laki yang menghantui hidupnya.
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Biografi Nawal El Saadawi

Nawal El Saadawi adalah seorang dokter bangsa Mesir. la terkenal
di seluruh dunia sebagai novelis dan penulis wanita pejuang hak-hak
wanita. Dilahirkan di sebuah desa bernama Kafr Tahia di tepi sungai Nil, ia
memulai praktiknya di daerah pedesaan, kemudian di rumah sakit di Kairo,
dan terakhir menjadi Direktur Kesehatan Masyarakat Mesir. Tahun 1972
sebagai akibat diterbitkannya buku nonfiksinya yang pertama “Women and
Sex”, ia dibebas tugaskan dari jabatannya sebagai direktur dan juga
sebagai Pemimpin Redaksi Majalah Health. Tapi Saadawi tidak dapat
dihalangi, ia melanjutkan menerbitkan buku-bukunya tentang status,

psikologi dan seksualitas wanita.

Karya-karyanya, yang disensor oleh badan sensor Mesir dan
dilarang di Saudi Arabia, dan Libya, sekarang diterbitkan di Libanon. “The
Hidden Face of Eve”, adalah bukunya yang pertama diterjemahkan ke
dalam bahasa Inggris. Nawal el-Saadawi terkenal di Mesir sebagai penulis,
novelis dan pejuang untuk hak-hak perempuan dan pekerja miskin.
Saadawi memulai menulis pada tahun 1944 saat ia berusia 13 tahun, lebih
dari buku empat puluh, dicetak ulang dan diterbitkan kembali dalam bahasa
Arab, dan banyak dibaca di negaranya dan semua negara-negara Arab.
Nawal El Saadawi telah diakui secara internasional setelah terjemahan dari
karya karyana menjadi lebih tiga puluh bahasa. “The Hidden Face of Eve”
adalah buku pertamanya yang diterjemahkan ke Bahasa Inggris oleh

suaminya Sherif Hetata, dan diterbitkan oleh Zed Books pada tahun 1980.
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Nawal el-Saadawi lahir di Kafr Tahla, sebuah desa kecil oleh Nile
utara Kairo. Dia lulus dari Universitas Kairo Medical College di tahun 1955,
yang mengkhususkan diri dalam psikiatri. dia berlatih sebagai dokter, baik
di universitas dan di Kafr Tahla. Dari tahun 1963 sampai 1972, Saadawi
bekerja sebagai direktur umum untuk pendidikan kesehatan masyarakat di
Departemen Kesehatan. Pada tahun 1972 dia kehilangan pekerjaannya di
pemerintah Mesir karena Perempuan bukunya dan Sex (1972), yang
kemudian dilarang. Dalam buku ini ia dikaitkan kesehatan untuk ekonomi,

politik, agama, sejarah, seksualitas dan budaya.

Sadaawi adalah dokter pertama yang melawan pemotongan anak di
bawah slogan agama-budaya. Buku-bukunya disensor di Mesir dan dia
harus mempublikasikan di Lebanon. Buku yang digemari adalah novel,
“Perempuan di Titik Nol”, diterbitkan di Beirut tahun 1973. Hal ini diikuti pada
tahun 1976 oleh “God Dies by the Nile”, dan pada tahun 1977 “The Hidden
Face of Eve: Women in the Arab World”. Pada tahun 1981 Nawal El
Saadawi terang terangan mengkritik kebijakan Presiden Anwar Sadat dan
ditangkap dan dipenjarakan. Pada tahun 1982, ia mendirikan Asosiasi Uni
Solidaritas Perempuan (AWSA). Cabang Mesir AWSA dilarang pada tahun

1991 oleh pemerintah.

Nama Nawal El Sadaawi muncul di daftar kematian fundamentalis,
setelah ia menerbitkan novelnya “Kejatuhan Iman di Kairo” pada tahun
1987. Dia terpaksa meninggalkan negaranya, mengajar di Duke University
di Durham, dan Washington State University di Seattle. Dia kembali ke

Mesir pada tahun 1997 untuk terus menulis dan mengorganisir perempuan
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Pada tahun 2004 ia berdiri sebagai calon dalam pemilihan presiden di
Mesir, namun terpaksa mundur pencalonannya dalam menghadapi

penganiayaan pemerintah.

Pada tahun 2001 sebuah kasus pengadilan yang diajukan terhadap
Saadawi, menuduhnya murtad dan menuntut perceraiannya dengan paksa
dari suaminya. Namun, dia berhasil memenangkan kasus ini dengan
dukungan dari organisasi hak asasi manusia di Mesir dan internasional.
Nawal el-Saadawi memegang lebih dari sepuluh gelar doktor kehormatan,
dan banyak penghargaan. Salah satunya dari Twentieth Century Prize
diberikan oleh Amerika Biographical Institute pada tahun 2003. Nawal El
Saadawi juga mendapat penghargaan sebagai salah satu penulis kreatif
yang berkontribusi untuk perjuangan hak asasi manusia dan kebebasan

berekspresi.
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Biografi Amir Sutaarga

Nama Mohammad Amir Sutaarga memang tidak populer, namun
siapa sangka putra kelahiran Rangkasbitung 5 Maret 1928 merupakan
pioner permuseuman di Indonesia. Anak sulung dari pasangan M. llyas
Sutaarga dan Siti Mariah ini sebenarnya bercita-cita menjadi ahli
perkapalan dan ingin menempuh pendidikannya di Belanda. Namun Amir,
gagal mewujudkan keinginan tersebut akibat adanya perang yang pecah
pada 5 Maret 1942. Semasa bersekolah di Taman Madya Yogyakarta, ia
pun akhirnya memutuskan untuk bergabung ke dalam dunia militer.
Bersama Uka Tjandrasasmita, Amir memperjuangkan kemerdekaan

Indonesia.

Pada usia 22 tahun, setelah selesai ikut perang mempertahankan
kemerdekaan RI dari serangan Belanda, Amir (demikian biasa dipanggil)
mulai berkerja di lembaga Bataviaasch Genootschap van Kunsten en
Wetenschappen (BGKW). Berkat keuletannya, Amir dipercaya menjabat
sebagai sekretaris BGKW. Setelah Prof. Dr. Hoesein Djajadiningrat
mengundurkan diri sebagai Kepala BGKW, Amir ditunjuk menjadi
pengganti. Tugas berat yang dipikul oleh Amir adalah mepertahankan dan
mengurus museum BGKW secara mandiri tanpa didukung dana dan
didampingi ahli dari Belanda lagi. Amir Sutaarga tidak hanya mengurus
museum BGKW yang kemudian berubah menjadi Museum Pusat, tetapi

juga merintis pengembangan museologi di Indonesia.
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Amir Sutaarga pernah menerima beasiswa untuk belajar museum di
Eropa Barat. Setelah pulang dari eropa, Amir kembali menimba ilmu
Antropologi di Universitas Indonesia pada 1958. Disela-sela kesibukannya
tetap aktif dalam Lembaga Museum Nasional. Bersama R. Soekmono yang
saat itu menjabat menjabat Kepala Lembaga Purbakala dan Peninggalan
Nasional. Setelah Museum BGKW diserahkan kepada pemerintah pada
tahun 1962, Amir diangkat menjadi Kepala Museum Pusat (Museum

Nasional) dan setelah itu Amir menjabat sebagai Direktur Permuseuman.

Kiprah dan Kepakarannya dalam bidang permuseuman tidak
diragukan lagi, Amir Sutaarga dikenal sebagai perintis dan pengembang
Museologi Indonesia. Beberapa karya tulisannya berkaitan dengan
museum, diantaranya: Capita Selekta Museografi dan Museologi (1964);
Museum Etnografi: Perkembangan dan Fungsinya di Jaman Sekarang
(1958); Museum dan Permuseuman di Indonesia (1968); Museum
Problemen in Indonesia (1956); Persoalan Museum di Indonesia
(1962); Pedoman Penyelenggaraan dan Pengelolaan Museum (1988); dan
Studi Museologia (1991). Selain itu, Amir Sutaarga juga dikenal sebagai

penerjemah buku dan novel berbahasa asing.

. Amir Sutaarga juga dikenal sebagai perintis berdirinya sejumlah
Museum Negeri Provinsi, Museum Pemerintah Daerah dan museum milik
pribadi. Ketika kunjungannya ke Paris tahun 1995, Amir meminta kepada
UNESCO supaya mendatangkan tenaga ahli yang dapat membantu
pengembangan Museum di Indonesia. Keinginan tersebut terealisasi

dengan kehadiran Jhon Irwin, ahli museum dari Victoria & Albert
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Museum, London yang menyarankan agar dibuatkan sebuah Museum
Nasional yang merepresentasikan keragaman Indonesia, membentuk
dinas-dinas museum serta mengadakan pendidikan dan pelatihan kepada
tenaga museum. Atas jasa-jasanya, Amir Sutaarga memperoleh anugerah
“Life Time Achievement bidang permuseuman” pada tanggal 1 Juni 2012
dalam event Museum Award. Tepat satu tahun setelah menerima
penghargaan, Amir Sutaarga pun wafat pada 1 Juni 2013 di Ciputat dan

dimakamkan di Pandeglang, Banten.
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